tends to be seen as learners stubbom, difficult to Get along, easily frustrated, do not
easily trust others, not sensitive to environmental conditions and tends to,despajr
when experiencing stress. But the Opposite condition experienced by leamers who
have an average IQ level has a high emotional intelligence.

Key words: emotional intelligence, leaming mathematics

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha atau kegiatan yang dijalankan secara teratur dan
terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang
diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan tersebut, melalui sekolah peserta didik belajar
berbagai macam hal. Dalam dunia pendidikan, belajar merupakan perubahan
untuk mendapatkan keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari
proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi belajamya. Namun dalam upaya
meraih prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar.

Proses belajar yang terjadi pada sefiap individu merupakan suatu hal yang
penting, karena melalui belajar individu akan mengenal lingkungannya dan akan
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarmya. Dengan belajar peserta didik
dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan. Proses belajar di sekolah adalah
Proses yang sifatnya kompleks dan menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat

1penulis adalah Dosen Jurusan Tadris/Pendidilan Matematlla 1AIN Padangsidimpuuan



yang tinggi, maka
karena intelegensi
ar sehingga akan

i Intelligence Quotient {19]
yang fingd!
kan dalam belaj

bahwa jika peserta didik mempunya
peserta didik akan mempunyai hasil belajar
merupakan bekal potensial yang akan memudah
mengakibatkan hasil belajar yan memuaskan. . 1

Kenyataannya, dallar: prr.gases belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
peserta didik vang tidak dapat meraih  hasi belajar yang 5}?‘%"3 fiengafj
kemampuannya, Ada peserta didik yang mempunyai intelegensi tingg! 1etapf
memperoleh hail belajall'_yang rendah, namun ada peseria didik yang memptnyal
intelegensi yang relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang tinggi. Oleh karena
itw, Intelligence Quotient (IQ) bukan merupakan satu-satunya fakior yang
menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor Jain yang mempengaruhi.
Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesannya,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan emosional Emotional Qustient (EQ).

Kecerdasan emosional sangat menentukan potensi kita untuk mem
ketrampilan, vaitu ketrampilan praktis yang didasarkan pada lima unsumya yang
terdiri dari kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, empati dan kecakapan dalam
membina hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional dengan beberapa
kecakapan utama yang dimilikinya, ini tidaklah mudah diperoleh karena ia tidak
hadir dan dimiliki secara tiba-tiba atau langsung jadi, sebaliknya kemampuan
tersebut harus dipelajari sejak dini. Kemampuan untuk bereaksi secara maksimal ini
sudah ada pada bayi yang baru lahir. Maka dalam hal kemampuan mempelajari
kecerdasan emosional perlu ditumbuhkembangkan atau diasah keberadaannya
secara kontinuitas. ,

Dalam proses belajar, kedua intelegensi tersebut sangat diperlukan. 1Q tidak
dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya partisipasi penghayatan emosional
terhadap pelajaran yang disampaikan ‘di sekolah. Namun kedua intelegensi- -
tersebut saling melengkapi. Keseimbangan antar 1Q dan EQ merupakan kund
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya
mengembangkan rasional intelegence yaitu model ‘pemahaman yang dipahami
peserta didik saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional intelegense
peserta didik.

Menurut penelitian di University of Vermont mengenai analisis struktur
neurclc-ngis ;otak manusia dan penelitan perilaku oleh Le Doux' (1970)
menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, EQ selalu
mendahului intelegensi rasional. EQ yang Ibaik dapat menentulan keberhasilan

Y]

pelajari



L
individy, ogaritma Vol, 1V, No,02 Juli 2016 119

! belajay
b mem
dalam ka]angan istri Vang h bangm; kesuksesan karir, mengembangkan
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mengikutj Pen

didikap faka“ Mengal
fenﬁmena van Om'lal yang

. ki 1Q rendah dan mengalami
ami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu
8 ada me seharusnya sesuai dengan usianya. Namun
€Mpunyaj hag belu bahwa tidak sedikit peserta didik dengan IQ

ela .rendah dan ada banyak peserta didik dengan
| hasil belajar peserta didik dengan 1Q yang
belajar peserta didik_ a 1Q tidak selaly dapat memperkirakan hasil

Remuncylan ien

an is

orang mungkin dian Hah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi sebagian

Goleman, sesuaj do 98ap Febagai Jawaban atas kejanggalan tersebut, Teori Daniel

cerdas. Walaupyn ;ann Judul bukunya, memebrikan defenisi baru terhadap kata
Mmerupakan hal lati : .

beberapa penelitian t| vang relatif baru dibandingkan 1Q, namun

. ah mengisyaratkan bah S
penting dengan IQ ahwa kecerdasan emaosional tidak kalah

memilil?:g:g@j::hyang mfzmiliki kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung
i terkesang g vang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik

’ Ingin dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan
kemarahannya dengan tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf kecerdasan
emesionalnya, maka orang-orang seperti ini sering menjadi sumber masalah.
Karena sifat-sifat dj atas, bila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan
emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras
kepala, sulit bergaul, mudah frustasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak
peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stress.
Kondisi sebaliknya, dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf 1Q rata-rata
namun memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.

PEMBAHASAN

Kata emosi berasal dari bahasa latin “emoreve” yang berarti bergerak
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan
hal mutlak dalam emosi”.” Jadiemosi adalah suatu perasaan yang dimiliki oleh

orang yang cenderung melakukan kegiatan atau perbuatan berdasarkan
sese

keadaan yang sedang dirasakan.

Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta; Bumi Aksara,
2 Hamz . '

2006), hal.36
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h

Menurut Goleman yang dikutip oleh Hamzah B. Uno‘ men.gaiakan lflahwa.;
Emosi adalah perasaan dan pikiran khas; suatu keadaan bu.:lt:gls dan psikologis:
suatu rentang kecenderungan-kecenderungan untuk bertinda!{ - X

Kemudian menurut L. Crow & A. Crow yang dikufip oleh H. Djaal
mengungkapkan suatu perasaan yang dimiliki bahwa : "Emosi adalah peng?]aman
yang afektif yang disertai oleh penyesuaian batin secara menyelu:uh., di mana
keadaan mental dan fisiologi sedang dalam kondisi yang me[uap—luap,'jt.lga dapat
diperlihatkan dengan tingkah laku yang jelas dan nyata”.! Dari defenisi tersebut,
emosi adalah suatu perubahan yang secara efektif dan menyeluruh dengan
keadaan mental yang tidak stabil atau meluap-luap, yang jelas dapat dirasakan dan
terlihat nyata. '

Sehingga dapat disimpulkan bahwa emosi adalah wama efekiif yang
menyertai setiap keadaan atau perilaku individu dalam peresaan-perasaan tertentu
vang dialami pada saat menghadapi suatu kondisi atau situasi tertentu baik yang
berasal dari. dalam maupun. dari Juar. dirinya, misalnya; perasaan gembira, putus.
asa, terkejut, tidak senang dan sebagainya. N

Untuk mengendalikan emosi seperti yang dikemukan di atas diperlukan ada
suatu kecerdasan dalam diri peserta didik tersebut. Kecerdasan merupakan

kemampuan memahami dan berpikir secara rasional dan dapat menggunakan
sumber-sumber secara efektif untuk menghadapi berbagai tantangan baik berasal
dari dalam diri maupun di lingkungan sekitamya.

Menurut Feldam yang dikutip oleh Hamzah B. Uno bahwa:" Kecerdasan
sebagai kemampuan memahami dunia, berpikir secara rasional dan menggunakan
sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan secara
rasional dan menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan
dengan tantangan”.® Hal ini berarti bahwa kecerdasan adalah kemampuan berpikir
secara rasional untuk meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan cara
berpikimya. Sebagaimana menurut Martin Mccormark bahwa:

"Kecerdasan merupakan satu ukuran tentang bagaimana manusia
menangani informasi yang abstrak berupa kecerdasan vang selalu
dianggap sebagai satu cara dimana manusja mengevaluasi gagasan-

3 Ibid, hal 37
*H. Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Alisara, 2007), hal. 37
¥ Hamzah B. Uno, op.cit, hal.56
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gagasan, menggunakan logika, memanipulasi angka-angka, menarik
kesimpulan dan memahami konsep bary" ¢
Dari defenisi dj atas, kecerdasan adalah suatu tindakan manusia menangani
yang mer.lyebabkan terjadinya perhitungan-perhitungan atas kondisi tersebut
secara optimal dan dapat bertahan hidup dalam kondisi yang ada.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara
rasional, serta menghadapi lingkungan disekitarnya secara efektif. Faktor yang
mempenpgaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar bukan hanya semata-
mata ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual saja tetapi dipengaruhi olek
kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan diperhatikan
dalam pengembangannya. Istilah “Kecerdasan Emosional” pertama kali
dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikologi Peter Salovey dan Jhon Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan jenis-jenis kualitas emosional
vang dianggap penting bagi keberhasilan.

Menurut Yatim Riyanto bahwa :"Kecerdasan emosional adalah Kemampuan
individu dalam menggunakan (mengelola) emosinya secara efektif untuk mencapai
tujuan, membangun, hubungan vang produktif dengan orang lain dan meraih
keberhasilan”.” Jadi, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
mengolah kepribadiannya untuk mencapai tujuan dan dapat membina hubungan
yang baik.

Sedangkan pendapat Peter Salovey dan Jhon Mayer yang dikutip oleh
Steven J. Stein dan Howard E Book dalam buku Hamzah B. Uno bahwa
:"Kecerdasan ernosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih
dan membangkitkan perasaan untuk membangkitkan pikiran, memahami perasaan
dan maknanya dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga

' membantu perkembangan emosi dan intelektual”.?

Selanjutnya menurut Stein dan Book yang dikutip oleh Hamzah B. Uno
menjelaskan bahwa :"Kecerdasan emosional merupakan serangkaian kecakapan
yang memungkinkan kita untuk melapangkan jalan di dunia yang rumit, mencakup

asfek pribadi, sosial dan pertahanan seluruh kecerdasan, akal sehat, dan kepekaan

. yang penting untuk berfungsi secara efekif setiap hari”.

i i et e
R

=1t 0

—

“Martin Mccormark, Ukurlah EQ Anda, ( Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), hal.10
Watim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana , 2005), hal, 253
® Hamzah B. Uno, op.cit,hal, 57

“Ibid, hal. 61
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kecerdasan emosional adalah faktor yang sanga
1 ece

Menurut Desmita bahwa : meraih kesuksesan dalap,

« telat alam

menentukan dalam mencapai prestasi belajar atau d
hidup” 1 ita menjelaskan bah
Sejalan dengan itu Goleman yang dikutip olef Des;n::genal; perasaan l:lvt:
"Kecerdasan Emosional merujuk kepada kemampuan ofivasi diri sendiri dap
sendii dan perasaan orang lain, kemampuan mle.m ndiri dalam mencaly
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada dirl se i
hubungan orang lain"." , isimpul
kecerdasan emosional adalah kemampuan menanggap! da'n_mengalt: djedp. d san
dalam suatu tindakan saat dihadapkan pada suatu kondisi yang terjadi didalam
dirinya sendiri. s

Dalam peningkatan kecerdasan emosional yang perlu dimiliki oleh peserta
didik dalam menghadapi suatu kondisi tertentu antara lain : '

a. Mengenali Emosi Diri _

Mengenali Emosi Diri merupakan dasar kecerdasan emosional, Intinya
adalah kesadaran diri. Kesadaran diri merupakan pikiran rasional memberikan
informasi penting untuk men;}ingkirkan suasana hati yang tidak menyenangkan,
Semakin tinggi kesadaran diri, semakin pandai dalam mengambil suatu' tindakan
atau keputusan dalam menangani perilaku negatif dalam diri sendiri.

Menurut Daniel Goleman bahwa :"Mengenali emosi diri adalah kesadaran
diri yaitu untuk mengetahui apa yang dirasakan seseorang pada suatu saat dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri memiliki
tolak ukur yang realistis atas kemampuan dan kepercayaan diri yang kuat”
Sedangkan Yatim Riyanto menambahkan bahwa:

"Mengenali emosi diri adalah mengenali emosi sewaktu emosi ity terjadi

sehingga dapat: mengetahui emosi yang dirasakan dan mengapa;

menyadari hubungan antara perasaan, pikiran, dan perbuatan; memahami
implikasi perasaan dengan kinerjanya: menyadari akan kemampuan dan
kekurangannya; Introspeksi dan bercermin dii dari pengalamannya;

' Desmita Psikologi Pembelajaran, (Ban dung : Remaia R .
' ’ : 2005). hal,
"Jbid, hal 170 _ karya,2005), hal.169

“Daniel Goleman, Kecerdasan Emasi untuk Mencapaj Py
' ' ncal Pr, ] . odia
Pustaka Utama, 2005), hal. 513 estasi, (Jakarta: Gram



Logaritma Vol IV, No.02 Juli 2016 123

’ an untuk memperbaiki diri: :
apa yang benar; mampu membp diri; berkeyakinan kuat melakukan
Sejalan dengan | uat keputusan yang tanpa mernihak”
> engan itu Hamzah B. Uno dan Massi K :
bahwa :"Mengenali emos; diri adalah k " Puuechat Unper menambablon
- perasaannya sendiri saat perasaan ata ema.n"lpuan seseorang dalam mengenali
- mengenali emosi diri u emosi itu muncul”. Dari defenisi tersebut
si diri berupa kesadaran diri
maupun pemikiran kita dal P yang dapat engetahul suagons fial
berupa kem am mengambil keputusan secara realistis, bahkan
ampuan mengenali perasaan sendiri saat dal
qundah dalam mengambi _ aat dalam keadaan tenang atau
dialaminya Sedan kai ;:lal sualu tindakan berdasarkan keadaan emosi yang
i : g uddin Rakhmat mengatakan bahwa :"Mengenali emosi
merupakan kesadaran diri suatu perasaan pada saat terjadi”.*®

o Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mengenali emosi
diri Ini sering dikatakan sebagai dasar dari kecerdasan emosional. Seseorang yang
mengenali emosinya sendiri adalah apabila ia memiliki kepekaan yang tajam atas
perasaan vang sesungguhnya dan mampu mengambil keputusan secara mantap,
dalam hal ini misalnya sikap vang diambil dalam menentukan berbagai pilihan

seperti memilih sekolah, sahabat, pekerjaan, berpikir positif, dan lain-lain.

b. Mengelola Emosi Diri
Mengelola Emosi diri merupakan suatu tindakan untuk menangani perasaan

agar perasaan dapat terungkap dengan pas. Kemampuan mengelola emosi diri ini
juga tergantung pada kesadaran diri yang berhubungan dengan kemampuan
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan dan akibat-akibat

yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar.
Menurut Jalaluddin Rakhmat bahwa mengelola emosi adalah menangani

tersalurkan dengan wajar merupakan kemampuan vang

perasaan agar
i 16Gedangkan Menurut Hamzah B. Uno dan Masri

membangun kesadaran diri
a mengelola emosi adalah kemampuan seseorang untuk

Kuadrat Umar bahwa
k meledak dan akhimya dapat

mengendalikan perasaannya sendiri sehingga tida
w17

mempengaruhi secara salah”.

13 Yatim Riyanto, op.cit,hal. 254 |
1Hameah B. Uno dan Masri Kuadrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran,

akarta: i Aksara, 2006), hal. 15 . . )
: I”:Ja?al::::lldm Rakhmat, Buku Ketja Multiple Inteligences, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2007), hal. 116 |
16 Jalaluddin Rakhmat, Joc.cit.

17 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat Umnar, op.cit.,hal 15
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Sejalan dengan pendapat di atas Daniel Golema? meﬁbﬁk?o::? L;Zci
mengelola emosi adalah menangani emosi sendiri agar e uida kenikmataz
pelaksanan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 'rrfent kanan emosi "1
sebelum tercapainya suatu tujuan serta mampu menetralisir -‘; i s;. .
Berarti mengelola emosi adalah kemampuan untuk_mengh? m;' kt:f e
melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan 5‘e?:ara © e‘ Co

Menurut Hamzah B. Uno batwa mengelola emosi dirl adalait thenangani

perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas."”

Sehjiggz disimpu]kfn bahwa mengelola emosi diri merupakan kema'mpuan
yang membangun serta menangani perasaan agar tersalurkan c?engan wajar dan
tidak salah dalam mengambil suatu keputusan dalam bersikap, mlsalnl:ra; seseorang
yang sedang marah dapat mengendalikan kemarahannya secara baik dan benar

tanpa harus menimbulkan akibat akhimya disesalinya dikemudian hari.

¢. Memotivasi Diri Sendiri .

Memotivasi Diri Sendiri merupakan kemampuan memberikan semangat
kepada diri sendiri untuk melakukan sesuatu yang baik dan bermanfaat,
Kemampuan memotivasi diri sendiri mengandung unsur harapan dan optimisme
vang tinggi, seseorang memiliki kekuatan, semangat untuk melakukan aktivitas
fertentu, misalnya dalam hal belajar, bekerja dan menolong orang lain, sehingga’
mampu membuat keputusan yang cerdas, tidak terlalu emosional.Menurut
Goleman yang dikutip oleh Desmita bahwa :"Memotivasi diri sendiri vaitu
menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan membantu
mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif serta bertahan menghadapi
kegagalan dan frustasi”.?

Sedangkan menurut Jalaluddin Rakhmat bahwa:" Memotivasi diri sendir
adalah mengatur emosi untuk mencapai tujuan sangat dibutuhkan memberikan
perhatian untuk memotivasi dan penguasaan diri untuk beraktivitas” 2

~ Sejalan dengan itu menurut Hamzah B, Uno mengungkapkan bahwa
:"Memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan menata emosi sebagai alat untuk
mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberikan perhatian, untuk memotivasi diri

18 Daniel Goleman, op,cit,hal. 514

1% Hamzah B. Uno, op.cit, hal, 74
®Desmita, op.cit, hal 171

2! Jalaluddin Rakhmat, gp.cit,hal, 117
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seﬂdms_ me.ng}li.asai diri dan berkreasi” .2 Dari defenisi tersebut berarti kemampuan
memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan meningkatkan hasrat yang dapat

i menggerakkan manusia secara konsekuensi untuk berani menghadapi tantangan

. atau mz.:salah pergolakan jiwa menjadi lebih baik serta terdorong untuk mengambil
| suatu tindakan yang sangat menjanjikan dengan berorientasi pada hasil yang

- maksimal dan mempunyai semangat tinggi mencapai tujuan sesuai standar.
: Sedangkan Yatim Riyanto menambahkan bahwa:

"Memotivasi diri ialah menggunakan hasrat diri yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun menuju tujuan/sasaran yang tepat sehingga
mampu: menetapkan sasaran yang menantang dan berani mengambil
resiko yang telah diperhitungkan; berorientasi pada hasil dengan
semangat tinggi mencapai tujuan dan memenuhi standar; mencari
informasi sebanyak-banyaknya quna mengurangi ketidakpastian dan
mencari cara yang lebih baik: terus belajar untuk meningkatkan kinerja.”#

Dari defenisi tersebut seseorang mampu bekerja dengan harapan untuk
sukses bukan untuk gagal, dan mencari informasi sebanyak-banyaknya guna
mengurangi ketidakpastian dan mencari cara yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa memotivasi diri
sendiri merupakan kemampuan memberikan semangat kepada diri sendiri untuk
melakukan sesuatu yang lebih bermanfaat dan dapat memberikan kepuasan
tersendiri dalam dirinya.

d. Mengenali Emosi Orang Lain
Mengenzali emosi orang lain merupakan kemampuan untuk mengerti

~ perasaan dan kebutuhan orang lain sehingga orang lain akan merasa senang dan

. dimengerti peraszannya. Kemampuan ini sering disebut kemampuan berempati,

mampu menangkap pesan dari orang lain. Menurut Daniel Goleman bahwa
"Mengenali emosi orang lain merupakan empati, kemampuan untuk merasakan
apa vyang dirasakan orang lain, mampu memahami prespektif mereka,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan orang
lin dengan orang banyak atau masyarakat’*Selanjutnya Yatim Riyanto

- mengungkapkan bahwa :

" Mengenali emosi orang lain adalah merasakan yang dirasakan orang lain
dan mampu memahami presfektif orang lain serta menumbuhkan hubungan

# Hamzah B. Uno, op.cit, hal, 69
“ Yatim Riyanto,op.cithal. 254
“ Daniel Goleman, foc.,ci
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scan ini mampy : memerhatikan
kan dengan baik; menunjukkan
tuhan dan perkembangan orang
terhadap kebutuhan dan
ada waktu yang tepat

saling percaya, orang dengan kecerd
isyarat-isyarat emosi dan mendengar
kepekaan dan pemahaman terhadap kebu
lain: membantu berdasarkan pemahaman
perkembangan orang lain; memberikan perhatian P
bagi orang lain."% )
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno bahw '
yaitu empati, kemampuan untuk mengetahui bﬂg&ima'l:ﬁ:s persaan orang lain dan
ikut berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan=.—
Dari defenisi di atas bahwa dengan mengenali emosi 0 - .
merasakan perasaan yang dihadapi oleh orang Jain. Hal ini berarti Kemam.puan
berempati merupakan kemampuan untuk mengetahui dan men.angkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa yangd dibutuhkan oleh
orang lain. Sejalan dengan pendapat tersebut Jalaluddin Rakhmat menambahkan
didalam mengenali emosi orang lain berupa empati, kemampuan lain yang
membangun kesadaran emasi, adalah "kecapakan manusia” yang mendasar” 27
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mengenali emosi orang- lain adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam membangun kesadaran emosi sehingga
dapat mengenali emosi orang lain dan mampu menangkap sinyal-sinyal sosial
yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain,

a :"Mengenali emosi orang lain

rang lain kita dapat

e. Membina Hubungan Dengan Orang Lain

Membina hubungan dengan orang lain adalah seni membina hubungan.
Sebagian besar merupakan keterampilan dalam mengelola serta menangani emosi
dengan baik ketika berinteraksi dengan orang lain, misalnya membentuk hubungan
dengan orang lain, membuat orang lain nyaman dan tentram, mampu
mengadakan sinkronisasi suasana hati dengan orang lain. _

Menurut Jalaluddin Rakhmat bahwa :"Membina hubungan dengan oran
lain merupakan seni hubungan dan kecakapan dalam mengelola emosi orang
lain".?®Sedangkan Menurut Desmita bahwa :

"Membina hubungan dengan orang lain merupakan kemampuan
mengendalikan dan menangani emosi dengan baik ketika berhubungan

Z Yatim Riyanto, op.cit, hal. 255

% Hamzah B. Uno, op,cit, hal, 69

4 Jaluluddin Rakhmat, ap.cit hal. 117
2 Jalaluddin Rakhmat, foc.cit,
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dengan oran i
g lain, cermat membaca situasi dan jaringan sosial

berinteraksi den
gan lancar’ mem . ) A
hubungan antar manusia” ® ahami dan bertindak bijaksana dalam

5 .
ejalan dengan pendapat di atas, menurut Hamzah B. Uno dan Masri

" Kuadrat Um o
ar bahwa :" Kemampuan membina hubungan adalah kemampuan

o
Lo

untuk menge i ' :
il bgu;ﬂe; :;.:; ;m::s il;;;ht;igé tj}’c:ptzit keterarrzgitan sosial yang tinggi
iseiian merubir hubun ’ nja I‘Eblh Iuas.k .Je-zdi, dalam hal ini
ian memb oL gan dengan baik terutama“di lingkungan sekolah

- m mbuat peserta didik mempunyai banyak teman, pandai bergaul, dan
menjadi lebih popular serta merupakan kemampuan mengkoordinasi suasan; hati
orang lain dan dapat meyakinkan serta mempengaruhi orang lain, membentuk
hubungan baik dengan orang lain, peka membaca reaksi dan perasaan yang
sedang dirasakan orang lain serta memberikan kenyamanan bagi orang lain.

Sedangkan menurut Yatim Riyanto bahwa :

" Menangani emosi dengan baik ketika berinteraksi dengan orang lain,yaitu
gi dalam bergaul, orang dengan
k dengan orang lain; membina
erasa nyama/tentram;

bagaimana kemampuan memainkan strate
kemampuan ini: membentuk hubungan bai

kedekatan dengan orang lain; membuat orang lain m
dapat meyakinkan dan mempengaruhi orang lain melalui ungkapan
emosinya; mampu mengadakan sinkronisasi suasana hati dengan orang
lain; mampu memimpin orang lain serta peka membaca reaksi dan

perasaan orang lain.”*!

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan membina hubungan
ta keterampilan sosial yang tinggi dan membuat
uas, misalnya seorang peserta didik dengan
yak teman, pandai bergaul, dan

dengan orang lain sehingga tercip
pergaulan seseorang menjadi lebih |
kemampuan ini cenderung mempunyai ban
menjadi lebih populer.

Dengan demikian dari pem
onal dikembangkan pada diri p
kolah namun
fus asa, angkuh, dan sombon
k dirinya. Maka perlu pem
manapun hal inilah yang mendas

bahasan di atas betapa pentingnya kecerdasan

eserta didik. Banyak dijumpai peserta didik
tidak mampu mengelola emosinya seperti
g sehingga prestasi tersebut
benahan diri peserta didik
ari kemampuan

emosi
yang begitu cerdas di se
mudah marah, mudah pu
tidak banyak bermanfaat untu
dilakukan sejak dini karena bagai

—

172
Masri Kuadrat Umar, op.cit,hal. 17

256

2 Desmita, op.cit, hal
3 Hamzah B. Uno dan
31 Yatim Riyanto, op. cit, Hal.
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dan keterampilan seseorang di tengah masyarakat kelak dan akan membuat
seluruh potensinya dapat berkembang secara Upﬁm‘:l-]

Masa remaja atau masa adolensia merupa . :
transisi antara mijsa anak ke masa dewasaPada masa ini 'mdmdu men?a}am,
perkembangan yang pesat mencapai kematangan fisik, sosual,‘ dan E'I'E'IOSI.Pada
masa ini dipercaya merupakan masa yang sulit, baik bagi remaja sendiri maupun
bagi keluarga dan lingkungannya.

Perubahan-perubahan fisik yang dialami remaja juga menyebabkan adanya
perubahan psikologis.Emosi yang tinggi dapat termanifestasikan dalam berbagai
bentuk tingkah laku seperti bingung, emosi berkobar-kobar atau mudah meledak,
bertengkar, tak bergairah, pemalas, membentuk mekanisme pertahanan diri. Emasi
vang tinggi ini tidak berlangsung terus-menerus selama masa remaja. Dengan
bertambahnya umur maka emosi yang tinggi akan mulai mereda atau menuju
kondisi yang stabil Kecerdasan emosional juga berkaitan dengan arah yang positif
jika remaja dapat mengendalikannya, memang dibutuhkan proses agar seseorang
dapat mencapai tingkat kecerdasan emosional yang mantap. '

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja.Faktor
tersebut antara lain Kepribadian, lingkungan, pengalaman, kebudayaan, dan
pendidikan, Pendidikan, merupakan variabel yang sangat berperan dalam
perkembangan emosi individu. Perbedaan individu juga dapat dipengaruhi oleh
adanya perbedaan kondisi atau keadaan individu yang bersangkutan.

Sehubungan dengan hal tersebut orang vang memiliki kecerdasan
emosional yang baik diharapkan dapat menampilkan sikap berpikir yang tercermin
dari cara berpikir yang logis, cepat, mempunyai kemarnpuan abstraksi yang baik,
mampu mendeteksi, menafsirkan, menyimpulkan, mengevaluasi, dan mengingat,
menyelesaikan masalah dengan baik, bertindak terarah sesui dengan tujuan,Serta
tingkat kematangan yang baik ketenangan. Hal tersebut berkaitan juga
kemampuan inteljensia yang baik (IQ). :

Apabila dikaitkan dengan prestasi belajar, maka kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor yang juga turut menentukan. prestasi. Individu yang
menmiliki IQ yang tinggi diharapkan akan menghasillan prestasi belajar yang finggi,
karena [Q seringkali dianggap modal potensial yang memudahkan seseorang

dalam belajar. Maka seringkali muncul anggapan bahwa 1Q merupakan faktor yang
menunjang prestasi belajar yang baik,

masa peralihan atau masa

dengan

Bahkan ada sebagian masyarakat yang
menempatkan IQ melebihi porsi yang seharusnya, Mereka menganggap hasil tes IQ

yang tinggi merupakan jaminian kesuksesan belajar seseorang sebaliknya IQ yang



AT T YT

Logaritma Vol IV, No.02 Juli 2016 129

- rendah merupakan vonis akhir bagi individu bahwa dirinya tidak mungkin
~ mencapai prestasi belajar yang baik anggapan semacam ini tidaklah tepat, karena
masih banyak faktor yang ikut menentukan prestasi,terutama EQ serta SQ

(Spiritual quotient) Anggapan yang tidak tepat tersebut bisa berdampak tidak baik
bagi individu karena dapat melemahkan motivasi siswa dalam belajar yang justru
dapat menjadi awal dari kegagalan yang seharusnya tidak perlu terjadi.Untuk itu,
perlu ditanamkan dalam benak siswa bahwa kesuksesan belajar tidak hanya
ditentukan dengan kecerdasan yang dimiliki, tetapi juga bagaimana mengendalikan
diri sendiri.

Penerapan kecerdasan emosional dalam pembelajaran peserta didik dalam
penting untuk dilakukan.Dimana peserta didik diarahkan secara perlahan untuk
mengembangkan, mengasah serta mengendalikan emosi yang di miliki, sehingga
berdampak baik bagi kehidupan siswa tersebut, baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, dalam bidang akademis maupun non akademis.

Keterkaitan Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Matematika
Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence’ Quotient (IQ) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan
dalam belajar. Kenyataannya, ada peserta didik yang mempunyai kemampuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada
peserta didik yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat
meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena
ada faktor lazin yang mempengaruhi. Kecerdasan intelektual (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional
Quotient (EQ).% Dalam proses belajar peserta didik, kedua inteligensi itu sangat
diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan
emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya
kedua inteligensi itu saling melengkapiMatematika disebut sebagai ratunya
iimu.Jadi matematika merupakan kunci utama dari pengetahuan-pengetahuan lain
yang dipelajari di sekolah. Maka sering kali kita mendengar bahwa matematika itu

sulit, padahal kesulitan itu bisa diatasi apabila didukung dengan banyaknya latihan

 —

2Gpleman, D. (1997). Kecerdasan emosional. (Terjemahan T. Harmaya). dJakarta:

 Gramedia. (Buku asli diterbitkan tahun 1995). Hal. 44
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dirumah, mungkin bukan hanya matematika 22 yang periu lahh_an 3 rumah I::ada
; ' . i atematika pada jenjang
pelajaran lain pun sama. Tujuan dari Pe”d'd‘kan m taan nalar d

pendidikan dasar dan menengah adalah menekankan pada pena . an
pembentukan kepribadian (sikap) peseria didik agar dapat ?l?nmap at.au
menggunakan matematika dalam kehidupannya.Denga” emikian I SmaiE
menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam pe"didikan .darl wa]1.b dipalajer
pada setiap jenjang pendidikan. Setiap individu mempunyal pandaflgan yang
berbeda tentang pelajaran matematika.Ada yangd memandang matematika SEba_gm
mata pelajaran yang menyenangkan dan ada juga yang memandang matematika
sebagai pelajaran yang sulit. Bagi yang mengangdgap matematika menyenangkan
maka akan tumbuh motivasi dalam diri- individu tersebut untuk mempelajari
matematika dan optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat
menantang dalam pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap
matematika sebagai ﬁelajaran yang sulit, maka individu tersebut akan bersikap
pesimis dalam menyelesaikan masalah matematika dan kurang termotivasi untuk

Segala problem atau masalah anak yang merasa ada kesulitan
dapat diatasi dengan bimbingan

lalu menyediakan wakfu untuk
menyelesaikan

mempelajarinya.
terhadap penyelesaian pada pelajaran matematika
dan perhatian dari orang tua. Orang tua harus se
menyelesaikan masalah anak, sehingga anak terbimbing dalam
permasalahan yang dialami dalam pelajaran. Menurut Robert K. Cooper dan .
Ayman Sawaf, membuat satu konsep bahwa “Kecerdasan emosional” dianggap
akan dapat membantu peserta didik dalam mengatasi hambatan-hambatan
psikologis yang ditemuinya dalam belajar. Kecerdasan emosional yang dimiliki
peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, karena emosi memancing
tindakan seorang terhadap apa yang dihadapinya. Pembelajaran matematika
merupakan pengembangan pikiran yang rasional bagaimana kita dapat
mereflesikan dalam kehidupan sehari-hari. -

PENUTUP
Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan EQ (emotional

quotient) adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta
mengontrol emosi dirinya dan oranglain di sekitamya.Peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik, akan membentuk generasi yang berpgndidikan
berkarakter. Kecerdasan FEmosi atau Emotional Quotation (EQ) meliputi
kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran serta pemahaman tentang
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* emosi dan kemampuan untuk mengatur dan mengendalikannya Kecerdasan emosi

~ dapat juga diartikan . sebagai kemampuan Mental yang membantu kita

- mengendalikan dan memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain yang
menuntun kepada kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut.Orang

yang mampu mengendalikan kecerdasan emosional yang dimilikinya akan

* memiliki peluang vang lebih baik untuk bisa sukses dan dipastikan lebih tenang

- dalam menyelesaikan permasalahan yang tfergolong rumit.Dengan bertambahnya
usia maka emosi yang tinggi akan mulai mereda atau menuju kondisi yang lebih
stabil. Kecerdasan emosional juga berkaitan dengan arah yang positif jika remaja
dapat mengendalikannya, memang dibutuhkan proses agar seseorang dapat
mencapai tingkat kecerdasan emosional vang mantap. Penerapan kecerdasan
emosional sangat penting di lakukan dalam proses belajar mengajar, karena di saat

individu memiliki kecerdasan emosional vang baik, maka kemungkinan besar
perkembangan individu tersebut akan baik dan berjalan lancar.
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